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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Karyasastrapadanovelcenthinimempunyaibanyakkandungan

isinyayangmeliputisejarah,pendidikan,geografi,arsitektur,pengetahuan

alam,falsafah,agama,tasawuf,mistik,ramalan,sulapan,ilmumagi(ilmu

kekebalan,ilmusirêp,danilmupenjahat),perlambang,adatistiadat,tata

carabergantinama,tatacarapindahrunahdanlainsebagainya.Novel

seratcenthiniiniditulispadatahun1814sampai1823.Dantim penulisnya

yaituKiaiNgabeiRanggasutrasna,KiaiNgabeiYasadipuraII,danKiai

NgabeiSastradipura.

HasilsadurannovelcentihinijilidVinimerupakankelanjutandari

saduranCenthiniJilid4yangditerbitkanolehBalaipustaka(1992).

Karyasastradapatdiartikansebagaihasilkreasisastrawanmelalui

kontemplasi dan refleksi setelah menyaksikan berbagai fenomena

kehidupan dalam lingkungan sosialnya.Dengan daya imajinatifnya,

berbagai realitas kehidupan yang dialami satrawan itu diseleksi,

direnungkan,dikaji,diolah,kemudian diungkapkan dalam karya sastra

yanglazim bermediumkanbahasa.1

Yang oleh sebab itu media yang digunakan pengarang adalah

bahasa,pengkajianyangdilakukanterhadappenggunaanbahasadalam

karyasastraakanmembantupembacamenafsirkanmaknasuatukarya

1AlfianRokhmansyah,StudidanPengkajianSastra:PerkenalanAwalterhadapIlmu
Sastra(Yogyakarta:GrahaIlmu,2014),hlm.34.
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atau bagian-bagiannya sehingga pembaca dengan mudah memahami

sekaligus menikmatikarya sastra tersebut.pengkajian sastra dalam

bidangtersebutialahstilistika.Dalam kajian
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stilistikaakan dilihatbagaimanaunsur-unsurbahasadigunakan untuk

melahirkanpesan-pesandalam karyasastra.

Kajianstilistikadimaksudkanuntukmenjelaskanfungsikeindahan

penggunaan bentukbahasa tertentu mulaidariaspekbunyi,leksikan,

bahasa figuratif,saran retorika,sampaigrafologi.Disamping itu juga,

kajianstilistikabertujuanuntukmenjelaskanefekkhususatauefekestetis

yang akandicapaidenganlewatpemilihanbentuk-bentukkebahasaan

tertentu.

Penelitianmengenaikajianstilistikadalam novelcenthinibukanlah

halyang baru,tetapisudah ada penelitisebelumnya yang berkaitan

denganpenelitianini.Penelitianterdahuluyangmenjadilandasandari

penelitianiniadalah:

1. ArinahFransori(2017)denganjuduljurnalnya“AnalisisStilistikapada

PuisiKepadaPeminta-mintaKaryaChairilAnwar”.

2. SaifulMunir,Nas HaryatiS,dan Mulyono (2013)dengan judul

jurnalnya“Diksidanmajasdalam kumpulanPuisiNyanyiandalam

Kelam KaryaSutiknoW.S:KajianStilistika”.

3. Marfuah Unsayaini,NugraheniEko Wardhani,dan Purwadi(2016)

denganjuduljurnalnyaKajianStilistikaNovelAssalamualaikum Beijing

Karya Asma Nadia dan Relevansinya sebagaiMateriAjarBahasa

IndonesiadiKelasXIISMA”.

Dalam penelitianyangdilakukanolehArinah(2017),bahwadengan

melaluistilistikadapatmemperhatikanpadaduaaspekkekhasankarya

sastra,yaitudarisegilinguistikdanpemaknaannya.Keduanyasama-sama
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menonjolkankeindahansuatukaryasastra.

Dalam kajianStilistikahendaknyamaknadicarimelaluipenafsiran

yangdikaitkanmelaluikeseluruhankarya,sedangkanfungsiterbesitdari

perananstilistikadalam membangunkarya.

BerdasarkanpenelitianSaiful(2013),bahwakajianstilistikadapat

memberikeuntunganbesarbagistudisastrayangdapatmenentukan

karya sastra,dan suatu tujuan estetika umum yang menonjoldalam

sebuahkaryasastradarikeseluruhanunsurnya.

BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehMarfuah(2016),bahwa

stilistika adalah bidang kajian yang mempelajaridan memberikan

deskripsisistematis tentang gaya bahasa.stilistika dalam penelitian

bertujuan untuk menemukan bukti-buktilinguistik yang merupakan

penggunaan gaya bahasa pengarang dalam karya sastra.Dengan

memberikan bukti-buktiyang ditemukan adanya fungsiestetis dan

kandunganmaknanya.

Dengankesimpulandiatas,diyakinibahwakajianstilistikadapat

memberikan keuntungan dalam karya sastra darisegilinguistik dan

maknanyayangsama-samamenonjolkankeindahansebuahkaryasastra.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengadakanpenelitiantentangbagaimanakajianstilistika(gayabahasa)

dalam novelcenthini,yang tersampuldalam sebuah judulpenelitian:

“Kajian Stilistika dalam NovelCenhiniJilid V Karya Kanjeng Gusti

PangeranAdipatiAnom AmangkunagaraIII(SunanPakuBuwanaV)”.
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B. RumusanMasalah

1.Bagaimanabentukpemakaianbahasafiguratif(majas)dalam

NovelCenthiniJilidV?

2.Bagaimana bentuk pemakaian gaya wacana dalam Novel

CenthiniJilidV?

3.Bagaimanabentukpemakaincitraandalam NovelCenthiniJilidV?

C. TujuanPenelitian

1.Untuk mengetahuipemilihan bahasa figuratif (majas) dalam

NovelCenthiniJilidV.

2.Untukmengetahuibentukpemakaingaya wacanadalam Novel

CenthiniJilidV.

3.Untuk mengetahuibentuk pemakaian citraan dalam Novel

CenthiniJilidV.

D. KegunaanPenelitian

Kegiatan penelitian inimemberikan kegunaan,baik itu yang

bersifatteoretisataupunpraktis.Berikutinikegunaanteoretisdan

praktisyangdimaksud:

1.KegunaanTeoretis

Penelitian ini adalah untuk menambah wawasan

pengetahuantentangsastrakhususnyatentangbahasafiguratif,
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gayawacana,danpemakaiancintraanpenglihatandalam suatu

karyasastra.

2.KegunaanPraktis

Kegunaan praktis darikegiatan penelitian iniadalah

sebagaiberikut:

a. Kegiatanpenelitianinidiharapkanmenjaditambahanilmu

bagipenelitidanbagikhalayakumum.

b. Kegiatan penelitian inidiharapkan menjadibahan bacaan

bagimahasiswaIAIN Madura,terutamamahasiswaprodi

TadrisBahasaIndonesiasebagaitambahanrefrensikajian

sastra.

c. Kegiatan penelitian ini diharapkan menjadi bahan

perbandinganbagipenelitianselanjutnyauntukmemperoleh

hasilyanglebihbaik.

E. DefinisiIstilah

Untukmenghindariperbedaanpersepsidalam memahamiistilah-

istilahpokokyangdigunakandalam proposalpenelitian,“KajianStilistika

dalam NovelCenthiniJilidVKaryaKanjengGustiPangeranAdipatiAnom

AmangkunagaraIII(SunanPakuBuwanaV),makapenelitimemandang

perlunyaperumusandefinisiistilahterhadapkonsep-konsepkunciyang

digunakandalam penelitiantersebutsebagaiberikut:

1.KajianStilistika
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Stilistikaadalahilmutentangbidangstudiyangmenggunakan

bahasadangayabahasadidalam karyasastra.

2.Gayabahasa

Gayabahasaadalahpemanfaatanataskekayaanbahasaoleh

puturdalam bertuturataumenulis.

3.NovelCenthiniKarya Kanjeng GustiPangeran AdipatiAnom

AmangkunagaraIII(SunanPakuBuwanaV)

NovelCenthiniKarya Kanjeng GustiPangeran AdipatiAnom

AmangkunagaraIII(SunanPakuBuwanaV)merupakannovel

yangketebalandankandunganisinyamempunyaikeistimewaan.

Dimana kandungan isinya berisitentang sejarah,pendidikan,

agama dan lain sebagainya.Selain itu noveltersebutdari

ketebalannyamemiliki12jilid.

4.Novel

Noveladalahkaranganprosarekaanyangpanjangmengandung

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di

sekelilingnyadenganmenonjolkanwatakdansifatnya.

F. KajianPustaka

1. Stilistika

a. HakikatStilistika

Stilistika(ilmugayabahasa)dibicarakandalam bukuini
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dengan pertimbangan bahwa aspek-aspek keindahan sastra

justru terkandung dalam pemanfaatan gaya bahasanya.

Dikaitkandengangenreutamasastra,yaitu:puisi,prosadan

drama,makastilistikapalingbanyakdibicarakandalam puisi.

Dalam jenispuisilahbahasadimanipulasikansedemikianrupa,

dalam puisilah terjadi deviasi, distorsi, inversi, dan

destrukturisasi, dan berbagai ‘penyimpangan’ pemakaian

bahasa terhadap bahasa formal.Pencapaian tujuan yang

seluas-luasnya,dengancarapengungkapkanyangsesingkat-

singkatnya,menyebabkanbahasapuisidisusunsecararingkas

danpadat.Untukmencapaitujuansebagaimanadimaksudkan

oleh perasaan,subjekkreatorjuga diberikan semacam hak

istimewadalam menggunakanbahasa,yangdisebutsebagai

kebebasanpenyair(licentiapoetica).

Dalam hubungannyadenganstilistika,perludikemukakan

istilahlain,seperti:gaya,danmajas.Gayadigunakandalam

pengertianyangpalingumum,mengacuberbagaipengertian,

seperti:kekuatan,sikap,caramelakukansesuatu.Dalam seni

musik berartiirama,dalam senirupa berartialiran.Majas,

diterjemahkan melaluikatatrope(Yunani),figureofspeech

(Inggris) berarti persamaan atau kiasan. Majas

menghubungkanhalyangsatudenganhalyanglainsehingga

menghasilkan citra yang berbeda,makna yang mengatasi

makna asal.Oleh karena itulah,majas disebutkan sebagai



9

penunjanggaya(bahasa).Beberapajenismajasdiantaranya:

majas perbandingan,majas pertautan,majas pertentangan,

majas retorika. Kata-kata majas berarti bersifat retoris,

metaforis,danberbagaisifatdalam bentukkiasanyanglain,

yangdipertentangkandenganmaknaharfiahatauliteral.Dalam

pengertian tradisional,sepertibuku-buku SMU,majas inilah

yangdisebutsebagaigayabahasa.

Gaya (style) adalah cara,bagaimana segala sesuatu

diungkapkan,sedangkanstilistika(stylistic)adalahilmugaya.

Jadi,dalam pengertianyangluas,stildanstilistikaterdapat

dalam seluruhaktivitaskehidupanmanusia.Stildanstilistika

tidak terbatas untuk menganalisis sastra,melainkan juga

bentuk-bentukkaranganbebasyanglain,wacanapolitik,iklan,

dansebagainya.Karyasastrahanyalahsalahsatukasus.Dalam

pembicaraaninikeduaistilahdigunakandalam pengertianyang

sempit,stildanstilistikasebagaibagianilmubahasadanilmu

sastra,lebihsempitlagigayabahasadalam kaitannyadengan

aspek-aspekkeindahan.Dengansingkat,gaya(bahasa)adalah

keseluruhancarapemakaian(bahasa)olehpengarang.Stilistika

adalah ilmu atau teoriyang berkaitan dengan pembicaraan

mengenaigayabahasa,sedangkanmajasadalahkeseluruhan

deskripsi yang berkaitan dengan jenis-jenis kiasan,

perumpamaan, dan persamaan, seperti repetisi,

hiperbola,pleonasme,dan sebagainya.Majas pada dasarnya
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menopangeksistensigayabahasaitusendiri.2

MenurutShipleystilistikaadalahilmutentanggaya(style),

sedangkanstyleitusendiriberasaldariakarkatastilus(Latin),

semula berartialatberujung runcing yang digunakan untuk

menulisdiatasbidangberlapislilin.Bagimerekayangdapat

menggunakanalattersebutsecarabaikdisebutsebagaipraktisi

gayayangsukses(stilusexercitotus),sebaliknyabagimereka

yangtidakdapatmenggunakannyadenganbaikdisebutpraktisi

gaya yang kasaratau gagal(stilus rudis).Benda runcing

sebagaialatuntukmenulisdapatdiartikanbermacam-macam.

Salahsatudiantaranyaadalahmenggores,melukai,menembus,

menusukbidangdatarsebagaialattulisan.Konotasilainadalah

‘menggores’,‘menusuk’,perasaan pembaca,bahkan juga

penulisitusendiri,sehinggamenimbulkanefektertentu.Pada

dasarnya disinilah terletak makna kata stilus sehingga

kemudian berarti gaya bahasa yang sekaligus berfungsi

sebagai penggunaan bahasa yang khas. Dalam tradisi

penulisanlontardiBalistilusdapatdikenalmelaluialatyang

disebutpangutik.

Stilus itu sendirijuga berasaldariakar ‘sti-‘berarti

mencakarataumanusuk.Dalam bahasaYunanidikenaldengan

istilahstylosberartipilarataurukunyangdikaitkandengan

tempatuntukbersemadiataubersaksi.Didugaakarkata‘sti-

2NyomanKuthaRatna,EstetikaSastradanBudaya(Yogyakarta:PustakaPelajar,2015),
hlm.231-233.
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‘jugadiadopsikedalam ilmupengetahuanmenjadistyloiddan

dalam psikologimenjadistimulus.Dalam bidangbahasadan

sastrastyledanstylisticberarticara-carapenggunaanbahasa

yangkhassehinggamenimbulkanefektertentu.Dalam bukuini

keduaistilahdigunakandalam pengertianyangsempit,stilistika

sebagaibagianilmusastra,lebihsempitlagiilmugayabahasa

dalam kaitannyadenganaspek-aspekkeindahan.

Untukmemberikankeseimbanganterhadapperkembangan

makna stilistika diatas perlu dikemukakan istilah buku

sebagaimanadisepakatidalam kamus.Dalam KamusBesar

BahasaIndonesia(KBBI)gayamemilkisejumlahciri,yaitu:a)

kekuatan,kesanggupan,gaya dalam pengertian denotatif,

misalnyagayabegas,gayalentur,gayatarikbumi,b)sikap,

gerakan,sepertidalam tingkahlaku,misalnyagayatarik,gaya

hidup,c)irama,lagu,sepertidalam musik,misalnyagayamusik

Barat,d)caramelakukan,sepertidalam olahraga,gayarenang,

gayadada,e)ragam,cara,sepertidalam karangan,sepertigaya

bahasa populer,gaya klasik,f)ragam,cara,sepertidalam

bangunan,sepertibangunangayaEropa,g)carakhas,seperti

pemakaianbahasadalam karyasastra,misalnyagayainversi.3

Stilistika (stylistics) menyaran pada pengertian studi

tentangstile,kajianterhadapwujudperformansikebahasaan,

khususnyayangterdapatdidalam karyasastra.Kajianstilistika

3NyomanKuthaRatna,StilistikaKajianPuitikaBahasa,Sastra,danBahasa(Yogyakarta:
PustakaPelajar,2016),hlm.8-9.
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itusendirisebenarnyadapatditujukanterhadapberbagairagam

penggunaan bahasa,tak terbatas pada sastra saja,namun

biasanyastilistikalebihseringdikaitkandenganbahasasastra.

Analisisstilistikabiasanyadimaksudkanuntukmenerangkan

sesuatu,yangpadaumumnyadalam duniakesastraanuntuk

menerangkanhubunganantarabahasadenganfungsiartistik

danmaknanya.Disampingitu,iadapatjugabertujuanuntuk

menentukanseberapajauhdandalam halapabahasayang

dipergunakan itu memperlihatkan penyimpangan, dan

bagaimanapengarangmempergunakantanda-tandalinguistik

untukmemperolehefekkhusus.

Stilistikakesastraan,dengandemikian,merupakansebuah

metode analisis karya sastra. Ia dimaksudkan untuk

menggantikankritikyangbersifatsubjektifdanimpresifdengan

analisisstiletekskesastraanyanglebihbersifatobjektifdan

ilmiah.Analisisdialkukandenganmengkajiberbagaibentukdan

tanda-tandalinguistikyangdipergunakansepertiterlihatdalam

strukturlahir.Dengancarainiakandiperolehbukti-buktikonkret

tentangstilekarya.Metode(teknik)analisisiniakanmenjadi

penting karena dapat memberikan informasi tentang

karakteristikkhusussebuah karya.Tanda-tandastilistikaitu

sendiridapatberupa(a)fonologi,misalnyapolasuaraucapan

danirama,(b)sintaksis,misalnyajenisstrukturkalimat,(c)

leksikal,misalnya pengguanaan kata abstrak atau konkret,
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frekuensi penggunaan kata benda,kerja,sifat,dan,(d)

penggunaan bahasa figuratif, misalnya bentuk-bentuk

pemajasan,permainanstruktur,pencitraan,dansebagainya.

Kajian stilistika juga dimaksudkan untuk menunjukkan

hubunganantaraapresiasiestetis(perhatiankritikus)disatu

pihakdengandeskripsilinguistik(perhatianlinguis)dipihaklain.

Barangkali,kitaakanmempersoalkan:darimanakahkitaakan

memulai,estetika ataukah linguistik? Halinisebenarnya

merupakan sebuah lingkaran,lingkaran filologis,lingkaran

pemahaman. Penjelasan linguistik-literer didahului dengan

observasidetil-detillinguistik,bukti-buktilinguistik,fungsi

estetisdalam karyasastra,danseterusnya.Observasilinguistik

akan menstimulasi wawasan estetis-literer, sebaliknya

wawasan estetis akan menstimulasi secara lebih lanjut

terhadap observasilinguistik.Jadi,sepertihalnya metode

ilmiah,kitadapatmulaidarilinguistikataupunestetis,tanpa

adanyakeharusanberangkatdarititiktertentu.Namun,suatu

halyang penting adalah tuntutan adanya kepekaan dan

kesanggupan kita untuk menanggapifungsi-fungsiestetis

sebuahkaryadanmengobservasitanda-tandalinguistikyang

mendukung.4

b. TujuanKajianStilistika

Analisis stilistika biasanya dimaksudkan untuk

4BurhanNurgiyantoro,TeoriPengkajianFiksi(Yogyakarta:GadjahMadaUniversityPress,
2005),hlm.279-281.
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menerangkan sesuatu yang pada umumnya dalam dunia

kesastraan untuk menerangkan hubungan bahasa dengan

fungsiartistikdanmaknanya.Penjelasanfungsiartistik,fungsi

keindahan,bentuk-bentukkebahasaantertentudalam sebuah

teks.Dengan kata lain,kajian stilistika dimaksudkan untuk

menjelaskanfungsikeindahanpenggunaanbentukkebahasaan

tertentu mulaidariaspek bunyi,leksikal,struktur,bahasa

figuratif,saran retorika,sampaigrafologi. Halinidapat

dipandang sebagaibagianterpenting dalam analisisbahasa

sebuahteksdenganpendekatanstilistika.

Disampingitu,kajianstilistikadapatjugabertujuanuntuk

menentukanseberapajauhdandalam halapasertabagaimana

pengarang mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk

memperoleh efek khusus. Kita berasumsi bahwa ketika

pengarang menggunakan bentuk-bentuk bahasa tertentu,

memilih berbagaibentukkomponen bahasa tertentu.Kajian

stilistika yang dilakukan antara lain bertujuan untuk

menjelaskanefekkhususatauefekestetisyangakandicapai

lewatpemilihanbentuk-bentukkebahasaantersebut.5

c. PendekatanStilistika

Stilistika adalah sebuah pendekatan (atau secara lebih

konkret:metode,teknik)untukmengkajipenggunaanbahasa

dalam konteks dan ragam bahasa tertentu.Ada beberapa

5BurhanNurgiyantoro,Stilistika(Yogyakarta:GadjahMadaUniversityPress,2019),hlm.
75-76.
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pandanganterkaitkerjastilistikadanitumemengaruhikajian

yang yang dilakukan.Pandangan-pandangan yang dimaksud

berikutdikemukakan.

1) PendekatanDualisme

Stilebiasanyadiidentifikasikansebagaiperbedaan

antara apa yang dikatakan dan bagaimana cara

mengatakan,atauantaraunsurisidanbentukteks.Di

satusisi,unsurisimenunjukpadainformasi,pesan,

maknaproposisional,ataumuatanmakna.Disisilain,

unsurbentukadalahvariasicarapenyajianinformasi

yang berkualitas estetis atau yang mampu

membangkitkan tanggapan emosional pembaca.

Kelompokyangberpandanganbahwastilemerupakan

caramenulis,caraberekspresi,danmembedakannya

denganunsurbentukdanisidisebut(aliran)dualisme.

Alirandualismememandangstilesebagaidress

ofthought,‘bungkuspikiran’,atausebagaimannerof

expression,‘caraberekspresi’mannerofreprenstation

‘cara/bentuk representasi’. Sebagai konsekuensi

pandanganini,stiledapatdipisahkandandibedakan

denganaspekmuatanmakna.Aspekmuatanmakna,isi,

gagasan,pikiran,dan perasaan yang sama dapat

diekspresikankedalam bentukungkapanbahasayang

berbeda.Ituartinyaadalahstileyangberbeda.Sebuah
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pesan dapatdiungkapkan dengan cara lugas,tanpa

“stile”yangberpretensiuntukmencariefekestetis,atau

sebaliknya dengan memanfaatkan bentuk-bentuk

bahasafiguratif.Carapenuturan yang demikian pun

padahakikatnyajugamerupakansuatuteknikberstile

juga,yaitucaraberekspresisecaralugas,apaadanya,

atau sebaliknya, dengan cara didayakan dengan

ungkapan-ungkapanindah.

Masalah stile adalah masalah pilihan cara

pengungkapan (bahasa)yang tidakperlu melibatkan

muatan makna. Muatan makna adalah hal yang

berbeda. Artinya, orang boleh memilih cara-cara

berekpresisesuaidenganyangdiinginkannya.Muatan

makna bisa tetap sama,namun seseorang boleh

memilih bentuk pengucapan yang berbeda-beda.

Berbagaibenukyangdibangkitkanmaknayangsama

tersebutsah-sah saja dipandang sebagaistile yang

berbeda.Pandangandualismeberkesesuaiandengan

parole-nyaSanssure,performancedanstrukturlahirnya

Chomsky,pembedaanstilekedalam aspekbentukdan

isisebelumnya.Stiledalam pandangandualismetidak

lainadalahstrukturlahirdarisebuahstrukturmakna.

2) PendekatanMonisme

Berbeda halnya dengan pendekatan dualisme,



17

pendekatanmonismetidakmembedakanunsurbentuk

dan isiserta memandang keduanya sebagaisatu

kesatuanyangerat.Pendekatanmonismeberanggapan

bahwa pemilihan isi sekaligus berarti pemilihan

menentukan bentuk.Demikian sebaliknya,pemilihan

bentuksekaligusberartipemilihanisi.Isidanbentuk

merupakansebuahkesatuanyangtidakbisadipisahkan.

Salahseorangtokohyangmengikutipendekatan

monismeadalahGustafFlaubert-yangadalahseorang

sastrawan kenamaan Prancis abad ke-19.Flaubert

adalah penulis novelMadame Bovary yang amat

terkenal. Ia berpendapat bahwa hubungan antara

bentukdanisi,antarastiledanmuatanmakna,tidak

berbedahalnyadengantubuhdanjiwa:tubuhdanjiwa

adalahsatukesatuanpaduyangtidakterpisahkan.Jika

tubuhdanjiwadipisahkanjuga,tubuhakanmatidan

menjadi mayat. Sebaliknya, jiwa pun tidak akan

diketahuikarenatanpabentuk.Stilediibaratkansebagai

tubuh,sedangmuatanmaknaadalahjiwa.Jiwatidak

dapatditransferketubuhlain.Jiwasudahmelekatpada

tubuhyangsejakmuladitempati.

Sebagaikonsekuensipendekatanmonismeyang

demikian,kitatidakmungkinmenganalisisstile(bahasa)

dalam suatu wacana. Kita tidak dibenarkan
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menganalisis aspek bahasa tanpa membicarakan

makna, dan itu ketat sekali. Sebenarnya, dalam

pendekatandualismepunkerjaanalisisbahasajuga

tidakbolehmengabaikankonteksdanmuatanmakna.

Namun,hubungan antara stile dan muatan makna

longgar.Artinya,muatan makna yang sama dapat

diekspresikan ke dalam berbagaibentuk ungkapan.

Stile justru dipandang sebagaibentuk terbaik dari

berbagaikesejajarannyayangdimungkinkan.

3) PendekatanPluralisme

Di samping kedua pendekatan di atas,ada

pendekatanyanglain,yaitupluralisme.Sesuaidengan

namanya,pendekataninimemilikisejumlahkomponen

yang menjadi bagian stile sebuah penuturan.

Pendekatanpluralismemendasarkandiripadafungsi-

fungsibahasa,khususnya fungsibahasa menurut

Jakobsonyangterdiridarienam macam yaitufungsi

referensial, emotif, konatif, patik, puitis, dan

metalinguistik.Sebagaimanadikemukakansebelumnya,

keenam fungsibahasa Jakobson itu sejajardengan

enam faktorbahasa.

Pendekatanpluralismeberangkatdaripandangan

Halliday yang membedakan bahasa ke dalam tiga

fungsi,yaitufungsiideasional,tekstual,daniterpersonal.



19

Fungsi ideasional dan tekstual sebenarnya dapat

disejajarkandenganisidanbentukdalam pendekatan

dualisme.Fungsiideasionalsejajar dengan aspek

muatan makna,sedang fungsitektualadalah stile,

bentukbahasayangdipilihdandapatdiubah-ubah.Di

pihaklain,fungsiinterpersonalmenyangkuthubungan

antarabahasadanpemakaiannyayangdapatmeliputi

fungsiafektif,emotif,danpersuatif.Fungsiyangketiga

initidakditemukandalam pandangandualisme.

Jika dalam pendekatan dualisme stile hanya

terdapatpadabentuk,Hallidayberpendapatbahwastile

bisaterdapatpadaketigafungsibahasaitu.Sebuah

teks, katanya, merupakan sebuah kostruk

metafungsionalyang terdiridarimakna ideasional,

interpersonal,dantekstualyangkompleks.Pandangan

yangmenganggapbahwapenuturandalam sebuahteks

hanyaterdiriatasaspekbentukdanisi,bentukdapat

diubah-ubah sedang substansi makna bisa tetap,

tampakyaterlalumenyederhanakankenyataanaktivitas

berbahasa.

Hallidayberpendapatbahwasemuabentukpilihan

linguistikbermaknadansekaligusmerupakanpilihan

stilistika.Pendekatan initampak lebih meyakinkan

daripadapendekatanmonisme,tetapilebihkompleks
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daripadapendekatandualisme.Pandanganmonisme

yang mengatakan bahwa bentuk dan isi tidak

terpisahkan,itu akan menyebabkan kita tidak dapat

mengujiketepatanpilihanbentuklinguistiknya.Sebab,

jikamaknatidakdapatdipisahkandaribentuk,orang

tidak mungkin mendeskripsikan makna tanpa

mengulangisetiap kata yang dipergunakan untuk

mengekspresikan makna itu. Jika demikian yang

dilakukan,itu adalah kerja yang sia-sia.Sebaliknya,

orangpuntidakmungkinmendiskusikanbahasatanpa

mengungkapkan hunbungan pluralistik yang dapat

menunjukkanbagaimanapilihanbentukkebahasaanitu

salingberkaitansatudenganyanglaindalam jaringan

pilihanfungsional.6

2. GayaBahasa

a. PengertianGayaBahasa

Gaya bahasa adalah tingkah laku pengarang dalam

menggunakan bahasa sebagaimedia penyampaian prosa

sastra imajinatif. Pemilihan gaya bahasa, antara lain

dipengaruhi oleh pembawaan penulisnya. Seorang yang

melankoliscenderung pada basaha romantis,seorang yang

siniscenderungpadabahasasinisdanironis,danseorangyang

6Ibid,hlm.90-96
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gesitcenderungpadabahasayanghidupdanlincah.Kecualiitu

yangjugaikutmenentukangayabahasayangdipilihadalah

tujuan yang hendak dicapai,topik yang ditampilkan,jenis

prosanya,dankondisipembacanya.7

Gaya bahasa adalah cara khas dalam menyampaikan

pikirandanperasaandalam bentuktulisatautulisan.Adayang

menyamankangayabahasadenganmajas.Majasadalahcara

melukiskansesuatudenganjalanmenyamakansesuatudengan

sesuatu yang lain.Majas menurutEndarmoko disamakan

dengankiasanataumetafora.8

Gayabahasaadalahbahasaindahyangdipergunakanuntuk

meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta

memperbandingkan suatu benda atau haltertentu dengan

bendaatauhallainyanglebihumum.Penggunaangayabahasa

tertentudapatmengubahsertamenimbulkankonotasitertentu

atau cara mempergunakan bahasa secara imajinatif,bukan

dalam pengertianyangbenar-benarsecarailmiah.

Gayabahasamerupakanbentukretorik,yaitupenggunaan

kata-katadalam berbicaradanmenulisuntukmeyakinkanatau

mempengaruhipenyimakdanpembaca.Kataretorikberasal

daribahasaYunanirhetoryangberartioratoratauahlipidato.

PadamasaYunanikunoretorikmemangmerupakanbagian

pentingdarisuatupendidikandanolehkarenaitu,berbagai

7SukronKamil,TeoriKritikSastraArabKlasik&Modern(Jakarta:RajawaliPers,2012),
hlm.47.
8AgnesAdhani,KosaKataBahasaIndonesia(Textium:Yogyakarta,2017),hlm.91.



22

macam gayabahasasangatpentingdanharusdikuasaibenar-

benar oleh orang-orang Yunanidan Romawiyang telah

memberinamaterhadapberbagaimacam senipersuasiini.

Secarasingkatdapatdikatakanbahwa“gayabahasaadalah

caramengungkapkanpikiranmelaluibahasasecarakhasyang

memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakaian

bahasa).”Sebuahgayabahasayangbaikharusmengandung

tigaunsurberikut:kejujuran,sopan-santun,danmenarik.9

GorysKerafmembatasigayabahasaataustylesebagai

carapengugkapanpikiranmelaluibahasasecarakhasyang

memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis atau pemakai

bahasa.Soedjitomenggunakanistilahmajasuntukmewadahi

makna gaya bahasa dengan bahasa berkias yang dapat

menghidupkan atau meningkatkan efek dan menimbulkan

konotasitertentu.Bahasakiasanmemilikisifatumum,yaitu

mempertalikan sesuatu dengan cara menghubungkannya

dengansesuatuyanglain.Dengandemikiandapatdisimpulkan

bahwagayabahasaadalah(1)carakhasdalam menyampaikan

pikirandanperasaan,(2)bahasaindah,(3)meningkatkanefek

danmenimbulkankonotasitertentu,(4)memperkenalkandan

membandingkansuatubendaatauhaltertentudenganbenda

atauhallainyanglebihumum,dan(5)menunjukkankekhasan

penulisataupemakaianbahasa.

9Siswantoro,MetodePenelitianSastra,AnalisisStrukturPuisi(Yogyakarta:PUSTAKA
PELAJAR,2016),hlm.115.
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Gayabahasayangbaikharusmengandungtigaunsur,yaitu

(1)kejujuran,yaitu kesadaran untuk mengikutiaturan dan

kaidahyangbaikdanbenardalam berbahasa,(2)sopansantun,

memberikan penghargaan dan penghormatan kepada

pendengarataupembacadengankejelasanstrukturkebahasan,

pengurutan ide,penggunaan kiasan dan perbandingan dan

memperhatikankesingkatan,menggunakankatasecaraefisien,

dan(3)menarik,denganpenyajianyangbervariasi,penggunaan

humoryangsehat,pengertianyangbaik,penuhtenaga,dan

imajinatif.10

b. Jenis-jenisGayaBahasa

Adapunjenisgayabahasaterdapatberanekajenisdengan

berbagaidasarpenggolonganmenurutGorysKeraf,yaitudilihat

dariseginonbahasa dibagiatas tujuh pokok,yaitu (1)

berdasarkan pengarang,tampak dari ciri pengenal yang

digunakanolehpengarang,sepertigayaChairil,gayaRendra,

gaya Taufik Ismail,(2) berdasarkan masa,gaya bahasa

didasarkan pada masing-masing zaman atau masa,seperti

gayaklasik,gayamodern,gayakontemporer,(3)berdasarkan

medium,sehinggaditemukangayaInggris,gayaBelanda,gaya

Perancis,gayaIndonesia,(4)berdasarkansubjekyangmenjadi

pokokpembicaraan,sehinggadibedakanantaragayafilsafat,

ilmiah,sastra,populer,diktatik,(5)berdasarkantempat,gaya

10AgnesAdhani,KosaKataBahasaIndonesia(Textium:Yogyakarta,2017),hlm.92.
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didasarkanlokasigeografis,sehinggaadagayaJakarta,gaya

Jogja,gayaSurabaya,gayaMelayu,(6)berdasarkanhadirin,

ditemukan gaya resmi,gaya intim,gaya akrab,dan (7)

berdasarkantujuan,terdapatgaya.

Gayabahasadilihatdarisegibahasadibedakanmenjadi

empat,yaitu:

a) GayaBahasaBerdasarkanPilihanKata

Berdasarkanpilihankata,gayabahasadibedakanke

dalam (a)gayabahasaresmi,diplomatis,gayateknis,gaya

informatif,dangayahumor,(b)gayabahasatakresmi,gaya

yang digunakan dalam kesempatan tidak atau kurang

formal,bentuktidakterlalukonservatif,biasanyadigunakan

dalam menulis feature atau berita kisah dan penulisan

dalam mediamassa,dan(c)gayabahasapercakapan,gaya

bahasayanglebihsantaidanmengalirsepertipercakapan

lisanyangkadangdiselipkankata-katatidakbakudengan

selerahumoryangsegar.

b) GayaBahasaBerdasarkanNada

Penggolongan inididasarkan pada sugestiyang

ditimbulkanolehpenggunaanbahasadalam rangkakata-

kata,dibedakan ke dalam tiga jenis,yaitu (a) gaya

sederhana,yaitugayayangdipakaiuntukmemberiinstruksi,

perintah,perkuliahan,untuk menyampaikan fakta dan

pembuktiannya,(b)gaya mulia dan bertenaga,gaya ini
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menunjukkan tenaga untuk menggerakkan emosi

pendengaratau pembaca,(c)gaya menengah,gaya ini

digunakanuntukmenimbulkansuasanatenangdandamai,

nadalemah-lembut,penuhkasihsayang,danmengandung

humor yang sehat,biasanya digunakan dalam acara

rekreasiataupesta.

c) GayaBahasaBerdasarkanStrukturKalimat

Strukturkalimatada susunan unsur-unsurkalimat

sesuaidengankebutuhanpembicaraataupenulis.Unsur

kalimatyangpentingdiutamakandalam penyajiannya.Hal

inidisebuttopikalisasi.Halyangpentingdisebutkanlebih

dahuluataudiulangdalam kemunculannyadalam kalimat.

Gayabahasaberdasarkanstrukturkalimatdibedakan

dalam limajenis,yaitu:

(a)Klimaks(gradasi),adalahgayabahasaberupaekspresi

dan pernyataan dalam rincian yang secara periodik

makinlamamakinmeningkat,baikkuantitas,kualitas,

intensitas,nilainya.

(b)Antiklimaksadalahgayabahasakebalikandariklimaks,

yaitugayabahasabeupakalimatterstrukturdanisinya

mengalamipenurunan kualitas,kuantitas,intensitas.

Gayabahasainidimulaidarihalyangpalingpenting

makinlamamakinkearahyangkurangpenting.

(c)Paralelismeadalah gaya bahasa berupa penyejajaran
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antarafrase-fraseyangmendudukifungsiyangsama.

(d)Antitetisadalah gaya bahasa yang menghadirkan

kelompok-kelompokkatayangberlawanan.

(e)Repetisiadalahgayabahasadenganjalanmengulang

penggunaanbunyi,suku,kata,kataataukelompokkata

tertentu.

d) GayabahasaBerdasarkanKetidaklangsunganMakna.

Gayabahasaberdasarkanketidaklangsunganmakna

disebut sebagai figure of speech. Penggolongan ini

dibedakan lagike dalam gaya bahasa retorisdan gaya

bahasakiasanyangtergolongdidalamnya.

(a)Gaya Bahasa Retoris adalah gaya bahasa yang

menyatakan makna secara tidak langsung dengan

mendayagunakan susunan kata atau kalimatuntuk

mendapatkanefekindahmeliputi:

(1)Aliterasiadalah gaya bahasa berupa perulangan

bunyikonsonan.

(2)Asonansiadalahgayabahasaberupaperulangan

bunyivokal.

(3)Anastrofadalahgayabahasaberupapembalikan

susunankalimatdaripolayanglazim,biasanyadari

subjek-predikatjadipredikat-subjek.

(4)ApofasisatauPreterisioadalahgayabahasayang

dipakai oleh pengarang untuk menyampaikan
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sesuatuyangmengandungunsurkontradiksi.

(5)Apostrofadalah gaya bahasa berupa pengalihan

pembicaraan kepada benda atau sesuatu yang

tidakbisaberbicarakepadakitaterutamakepada

tokohyangtidakhadiratausudahtiada,denagn

tujuanlebihmenarikataumemberinuansalain.

(6)Asidenton adalah gaya bahasa dengan jalan

menghadirkankataataufraseyangberfungsisama,

berkedudukan sejajartanpa menggunakan kata

penghubunghanyamenggunakannkoma.

(7)Polisidentonkebalikandariasidentonadalahgaya

bahasa berupa penyampaian sesuatu dengan

menggunakankatasambungsecaraberulang.

(8)Kiasmosadalahgayabahasayangterdiriatasdua

klausa yang berimbang namun dipertentangkan

satusamalain.

(9)Elipsis adalah gaya bahasa berupa penyusunan

kalimatyangmengandungkata-katayangsengaja

dihilangkan yang sebenarnya bisa diisi oleh

pembacaataupenyimak.

(10) Eufemismus adalah gaya bahasa berupa

pengungkapanyangsifatnymenghaluskansupaya

tidakmenyinggungperasaan,tidakterasatajam.

(11) Litotes adalah gaya bahasa yang sifatnya
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merendahkandiri,tidaksesuaidengankenyataan

sesungguhnya namun tidak punya maksud agar

orang percaya dengan halitu,pembicara atau

penyimakatauapayangsebenarnyaiamaksudkan.

(12) HisteronProteronadalahgayabahasaberupa

penyusunankalimatyangmengandungpembalikan

darilogiyangwajar.

(13) Taotologi adalah sara retorika yang

menyatakansuatusecaraberulang dengankata-

katayangmaknanyasamasupayadiperolehyang

lebihmendalam.

(14) Pleonasme adalah sarana retorika taotologi

dengankatakeduayangsudahdijelaskanolehkata

pertama.

(15) Perifrasis adalah gaya bahasa sejenis

pleonasmeyangmerupakanketeranganberulang

namun porsinya lebih banyak daripada yang

sebenarnya.

(16) Prolepsis/Antisipasi adalah gaya bahasa

berupakalimatyangdiawalidengankata-katayang

sebenarnyabaruadasetelahsuatuperistiwaterjadi.

(17) ErotesisataupernyataanRetorisadalahgaya

bahasa berupa pengajuan pertanyaan untuk

memperolehefekmengulangtanpamenghendaki



29

jawaban,karenajawabannyasudahtersiratdisana.

(18) Silepsis dan Zeugma adalah gaya bahasa

berupakontruksirapatanyangdiikutidengankata-

kata yang tidak sejenis atau tidak relevan atau

hanyatepatutuksalahsatunya.

(19) KoreksioatauEpanortosisadalahgayabahasa

berupa pernyataan yang terkesan meyakinkan,

namundisadarimengandungkesalahan.

(20) Hiperbola adalah gaya bahasa berupa

pernyataan yang disengaja dibesar-besarkan dan

dibuatberlebihan.

(21) Paradoks adalah gaya bahasa berupa

pernyataan yang mengandung

kontras/pertentangan, namun pernyataan

mengandungkebenaran.

(22) Oksimoron adalah gaya bahasa semacam

paradoks yang lebih singkat dan padat,

mengandungkata-katayangberlawananartidalam

fraseyangsama.

(b)Gaya Bahasa Kiasan adalah gaya bahasa yang

menyatakan sesuatu secara tidak langsung dengan

menghubungkandenganhalyanglain,meliputi:

(1)Persamaan atau Simile adalah bahasa kiasan

berupapernyataansatuhaldenganhallaindengan
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menggunakan kata-kata pembanding, seperti,

laksana,bak,bagai.

(2)Metafora adalah gaya bahasa kiasan jenis

perbandingan namun tidak menggunakan kata

pembanding.

(3)Alegoriadalah kata kiasan berbentuk lukisan /

ceritakiasan,berupametaforayangdikembangkan.

(4)Parabeladalah gaya bahasa berupa cerita-cerita

fiktifdengantokohmanusiadengantemamoral

yangkental.

(5)Fabeladalah metafora berbentuk cerita dengan

tokoh-tokoh binatang yang esensinya

menggambarkanperilakudankaraktermanusia.

(6)Personifikasi atau Prosopopoeia adalah gaya

bahasa yang mempersamakan benda-benda

dengan manusia, punya sifat, kemampuan,

pemikiran,perasaan,sepertiyang dimilikidan

dialamiolehmanusia,penginsanan,sepertihujan

mengetukkacajendeladengankeras.

(7)Alusio adalah gaya bahasa yang menampilkan

adanya persamaan darisesuatu yang dilukiskan

yang sebagairefren sudah dikenang membaca,

sepertibandungdenganParisvanJava.

(8)Efonem adalah gaya bahasa berupa penyebutan
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nama-namatertentuuntukmenyatakansegisifat

dan keberadaan,sepertiGatotkaca atauHerkules

untukmenyatakansifatkuat.

(9)Epitetadalahgayabahasaberupafrasereskriptif

untuk menggantikan nama seseorang,binatang,

atausuatubenda,sepertirajahutanuntukharimau,

putrimalam untukbulan.

(10) Sinekdokeadalahbahasakiasandengancara

menyebutkan sesuatu dengan sebagian untuk

menyatakan keseluruhan (par pro toto), atau

sebaliknya keseluruhan digunakan untuk

menyebutkansebagian(totum proparte),misalnya

Sudah lima harimahasiswa initidak kelihatan

batanghidungnya,danArgentinamelawanjerman

dalam finalpialadunia.

(11) Metonimea adalah bahasa kiasan dalam

bentukpenggantiansesuatudengannama,sebutan,

ataumereka.

(12) Antonomasiaadalahgayabahasapenyebutan

gelarresmidansemacamnyauntukmenggantikan

namadiri.

(13) Hipalase adalah gaya bahasa yang

mengandung pemakaiankatayang menerangkan

katayangbukansebenarnya.
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(14) Ironiadalahgayabahasaberupapenyampaian

kata-kata yang berbeda dengan maksud

sesungguhnya,tetapipembaca atau pendengar,

diharapkanmemahamimaksudpenyampaianitu.

(15) Sinismehakikatnyasamadenganironinamun

biasanya lebih keras,dan sarkasme merupakan

gayabahasaberupapengucapan-pengucapanyang

kasar,cacimakisebagaiekspresiamarah yang

membuat yang terkena sakit hati, biasanya

menggunakan binatang untuk menggambarkan

manusiaatautingkahlakunya.

(16) Satireadalahgayabahasasejenisironiyang

mengandungkritikataskelemahanmanusiaagar

terjadikebaikantidakjarangsatiremunculdalam

bentukpuisiyangmengandungkegetirantapiada

kesadaranuntukberbenahdiriataudalam kartun

ataukomik.

(17) Innuendoadalahgayabahasaberupasindiran

dengan cara mengecikan kenyataan dan

sesungguhnya,mengandungkritiktidaklangsung.

(18) Antifrasis adalah gaya bahasa sejenis ironi

dengan menggunakan kata yang maknanya

belawanadenganrealitasyangada.

(19) Pun atau Paronomasia adalah gaya bahasa
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yangmenggunakankata-katayangartinyasangat

berlainan,misalnyaDalam suasanagenting,genting

-genting pun berdenting oleh irama hujan yang

semakinderas.11

3. NoveldanNovelCenthini

a. PengertianNovel

Novel(Inggris:novel)danceritapendek(disingkat:cerpen;

Inggris:shortstory)merupakanduabentukkaryasastradan

sekaligusdisebutfiksi.Bahkandalam perkembangannyayang

kemudian,noveldianggap bersinonim dengan fiksi.Dengan

demikian,pengertianfiksisepertidikemukakandiatas,juga

berlakuuntuknovel.Sebutannoveldalam bahasaInggris-dan

inilahmasukkeIndonesia-berasaldaribahasaItalinovella

(yangdalam bahasaJerman:novelle).Secaraharfiahnovella

berarti‘sebuahbarangbaruyangkecil’,dankemudiandiartikan

sebagai‘ceritapendekdalam bentukprosa’.Dewasainiistilah

novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah

Indonesianovelet(Inggris:novelette),yangberartisebuahkarya

prosa fiksiyang panjangnya cukupan,tidakterlalu panjang,

namunjugatidakterlalupendek.12

Kehadiranbentuknovelsebagaisalahsatubentukkarya

sastraberawaldarikesusastraanInggrispadaawalabadke-18.

11AgnesAdhani,KosaKataBahasaIndonesia(Textium:Yogyakarta,2017),hlm.93-99.
12BurhanNurgiyantoro,TeoriPengkajianFiksi(Yogyakarta:GadjahMadaUniversitas
Press,2005),hlm.9-10.
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Timbulnya akibat pengaruh tumbuhnya filsafat yang

dikembangkanJohnLockeyangmenekankanpentingnyafakta

atau pengalaman dan bahayanya berfikirsecara fantastis.

Pentingnya belajardaripengalaman merupakan ajaran baru

yangberkembangpadamasaitu.Akibattimbulnyapembaca

karyasastradarikalanganparapengusaha,pedagang,serta

golonganmenengahyangkurangmenyukaipuisidandrama

yangdianggapnyatidakrealistis.Merekamemerlukanbacaan

yangmenggambarkansuasanayanglebihrealistisdanmasuk

akaldarihidupinimerekainginmembacatentangkehidupan

oranglaindengansegalakelebihandankekurangannya,bukan

lagimengenaipahlawan hayalyang gagah perkasa,atau

penjahatulungyanglicik,ataukehidupanraja-rajasepertidalam

puisidandramaselamaini.Merekainginmelihatkenyataan

hidup sehari-hariyang nyatadan jugadialamioleh sesama

mereka.13

b. Jenis-jenisNovel

Ada beberapa jenis noveldalam sastra.Jenis novel

mencerminkankeragamantemadankreativitasdarisastrawan

yang tak lain adalah pengarang novel. Nurgiyantoro

membedakannovelmenjadinovelseriusdannovelpopuler.

Novelpopuleradalahnovelyangpopulerpadamasanya

danbanyakpenggemarnya,khususnyapembacadikalangan

13EndahTriPriyatni,MembacaSastradenganAncanganLiterasiKritis(Jakarta:PT.Bumi
Aksara,2012),hlm.124.
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remaja. Novel populer tidak menampilkan permasalahan

kehidupansecaralebihintens,tidakberusahameresapihakikat

kehidupan.

Novel jenis ini,disamping memberikan hiburan juga

terimplisit tujuan memberikan pengalaman yang berharga

kepadapembacaataupalingtidakmengajakpembacauntuk

meresapidan merenungkan secara lebih sungguh-sungguh

tentang permasalahan yang dikemukakan.Membaca novel

serius,jikainginmemahaminyadenganbaikdiperlukandaya

konsentrasiyangtinggidisertaidengankemauanuntukitu.14

c. PengertianNovelCenthini

Novelseratcenthinimerupakan naskah yang baik dari

ketebalannya maupun kandungan isinya mempunyai

keistimewaan.Ketebalannaskahmencapai4.200halamanfolio

(12 jilid).Diantara naskah Jawa dan Nusantara yang lain,

naskahiniadalahyangpalingtebal.

Kandungan isinya sangat beragam, meliputi: sejarah,

pendidikan,geografi,arsitektur,pengetahuan alam,falsafah,

agama,tasawuf,mistik,ramalan,sulapan,ilmu magi(ilmu

kekebalan,ilmu sirêp,dan ilmu penjahat),perlambang,adat

istiadat,tatacara(tatacaraperkawinan,tatacaramenerima

tamu,tatacarabergantinama,tatacarapindahrumah,tata

carameruwat,dantatacaraselamatandalam daurhidup),etika,

14AzmaAdam,“KarakterTokohdalam NovelKau,AkudansepucukAngpauMerahKarya
TereLiye.”JurnalHumanika,3(Desember,2015)hlm.,3-4.
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pengetahuan sifatmanusia (psikologi),pengetahuan dunia

fauna (hewan-hewan),pengetahuan dunia flora (tumbuh-

tumbuhan)/botani,obat-obatantradisioanl,makanantradisional,

seni(senitari,senisuara,senikarawitan,seniwayang,seni

pedalangan,dansenitopeng),danbahkansampaipadahal-hal

sanggamayangdianggap“porno”pundiuraikandalam naskah

ini. Karena kandungan isinya yang demikian, Serat

Centhiniseringdisebutdengan“EnsiklopediKebudayaanJawa”,

yaitutentangsegalayangterdapatdibumiPulauJawa,dan

bukanyangterdapatdibenualain.

SeratCenthiniditulispadatahun1814sampai1823.Tim

penulis dipimpin/diprakarsai oleh adipati Anom

Amangkunagara III, Putera Mahkota Kerajaan Surakarta,

kemudianmenjadirajadengangelarSunanPakuBuwanaV

(1820-1823).Anggotatim terdiriatastigaorang,yaitu:1)Kiai

NgabeiRanggasutrasna,2)KiaiNgabeiYasadipuraII,dan3)

KiaiNgabeiSastradipura.15

15SunanPakuBuwanaV,TambangrarasAmongragaCenthinijilidV(Yogyakarta:Gadja
MadaUniversityPress,2005),hlm.1


